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AL-SYAFI'I DALAM LINTASAN SEJARAH

A. Biografi al-Syafi’i

1. Nama dan Nasabnya

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn al-Abbas ibn ‘Utsman
ibn Syafi’ ibn al-Saib ibn ‘Ubayd ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn al- Muththalib ibn Abd Manaf
kakek dari kakek Nabi Muhammad saw. Nasab al- Syafi’i bertemu dengan Nabi Muhammad saw
pada Abd Manaf. Ayah al-Syafi’i, Idris, berasal dari kampung Tabalah', kemudian pindah ke
‘Asqalan® hingga wafat. Abd Manaf ibn Qushay kakek kesembilan dari al-Syafi'i. Beliau adalah
kakek keempat dari Nabi saw. Jadi nasab al-Syafi’i bertemu dengan nasab Nabi saw pada Abd.
Manaf.

Nasabnya dari pihak ibu, adalah al-Syafi’i Muhammad bin Fatimah binti Abdullah ibn
Hasan ibn Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib. Dengan demikian, maka Ibu al-Syafi’i adalah cucu
dari Sayyidina Ali ibn AbT Thélib. Sedangkan ibunya berasal dari suku Azd di Yaman. la adalah
seorang perempuan yang shalehah, taat dan ahli ibadah, di samping itu cerdas dan pandai. Al-
Syafi’i adalah nisbat kepada kakek dari Muhammad ibn Idris yaitu Syafi’ ibn al-Saib. Para ahli
sejarah sepakat bahwa Syafi’ ibn al-Sdib adalah sahabat yunior, bertemu Nabi saw dalam usia
kecil. Dalam nasab al-Syafi’i terdapat empat orang sahabat, mereka adalah; Abd Yazid, ‘Ubayd,

al-Saib, dan al-Syafi’.?

! Tabalah adalah satu kota terkenal di Yaman.

Z Asqalan adalah nama kota di Palestina, di tepi laut, antara Gazah dan Jibrain

SAbd al- Ghani al-Dagr, Al-lmam Al-Syafi’i Fagih Al-Sunnah Al-Akbar, Cet, ke-l (Damaskus, Dar al-
Qalam,1417H-1996M), 29.
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2. Kelahirannya

Al-Syafi’i dilahirkan di Gazah salah satu kota di Palestina pada hari Jum’at bulan Rajab
tahun 150 H (767 M). Menurut suatu riwayat, pada tahun itu juga Imam Abu Hanifah wafat. Ada
beberapa pendapat mengenai kota kelahiran al- Syafi’i, ia lahir di Gazah, atau ‘Asqalan, atau
Yaman atau Mina. Kemungkinan yang dikehendaki dengan Yaman yaitu Qabilah Yaman di
Gazah, sedangkan Gazah dan ‘Asqalan satu negeri; ‘Asqalan adalah kotanya dan Gazah desanya.
Apabila al-Syafi’i menyebut Gazah maka yang dimaksud adalah desa, dan jika menyebut
‘Asqgalan maka yang dikehendaki adalah kotanya. Kemungkinan terdekat dan juga pendapat yang
terbanyak; la dilahirkan di Gazah kemudian dibawa ke ‘Asqalan ketika masih kecil.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Muhammad ibn Abdullah ibn Abd al- Hakam berkata; saya
mendengar al-Syafi’i berkata:” Saya lahir di Gazah, dan ibuku membawaku ke ‘Asqalan”. Jika
riwayat ini memang benar dari al-Syafi’i, sedangkan ia pernah berkata:” Saya lahir di Yaman™*.
Maka kemungkinan pertama yang dimaksud adalah kabilah Yaman, sebab mereka dari keluarga
ibunya yaitu Azadiyah.”
3. Masa-Masa Pertumbuhan dan Perjalanan Hidupnya dalam Menuntut limu. Ayahnya
meninggal ketika ia baru berusia dua tahun, kemudian oleh ibunya ia dibawa ke Mekkah untuk
tinggal bersama keluarga besarnya, ia dibesarkan dalam keadaan fakir. Berkat bekal pendidikan
yang diberikan oleh ibunya, dalam usia 7 tahun ia sudah mampu menghafal al-Qur’an 30 juz. Ia
mempelajari al-Qur’an pada Isma’il ibn Qastantin (w.190H), gdri’ kota Makkah. Di samping

tilawah al- Qur’an, juga giyamullail tidak pernah terlewatkan;

* Ibn Abf Hatim al-Razi, Adab al-Syafi i wa Mandgibuh. (Kairo, Maktabah al-Khanji, 1413H-
1993M) Cet. kell, 21.
® al-Dagr, Al-lmam al-Syafi i Fagih....., 45
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Imam al-Rabi’ berkata,: “al-Syafi’i membagi malamnya menjadi tiga bagian, sepertiga

malam pertama untuk mengarang, sepertiga malam kedua untuk shalat dan sepertiga

malam ketiga untuk tidur’®.

Al-Syafi'i menghatamkan Al-Qur’an tiga puluh kali dalam sebulan. Apabila datang bulan
Ramadhan, beliau menghatamkan Al-Qur’an sebanyak enam puluh kali’. Kemudian ia
meninggalkan kota Makkah menuju suatu dusun Bani Hudzail untuk mempelajari bahasa Arab,
karena di sana terdapat pengajar-pengajar bahasa Arab yang sangat fasih. la tinggal di Hudzail
selama kurang lebih 17 tahun. Di samping itu ia juga belajar sastra Arab sampai mahir dan
banyak menghafal sya’ir-sya’ir bani Hudzail. Pelajaran-pelajaran sastra Arab yang didapatkan,
mendorongnya untuk mempelajari kandungan al-Qur’an®. la terus bergelut dengan ilmu bahasa
sampai akhirnya bertemu dengan Muslim ibn Khalid al-Zanji Syeikh dan Mufti Makkah (w.180
H). Dalam usia yang relatif masih muda, karena kejeniusannya ia telah mampu memahami
berbagai macam ilmu. la belajar figh kepada Al-Zanji, serta mengambil riwayat hadis dari
Sufyan ibn ‘Uyaynah (w.198 H). Berkat kemampuannya yang tinggi dan semangat belajar yang
dimiliki, membuat al-Zanji merasa pantas memberinya izin untuk mengeluarkan fatwa, dengan

mengatakan :

&85 OF Gl Of &l g s, dlilds LI L

”Berfatwalah wahai Abu ‘Abdullah, sungguh telah tiba saatnya bagimu untuk berfatwa «“?

® al-Dagr, Al-lmam al-Syafi’i Fagih......, 366

7 Ibid., 366

® Ibid., 76.

% Ibn Abi Hatim al-Réazi, Adab al-Syafi’i Wa Mandkibuh..., 39.
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Ketika itu usianya baru lima belas tahun. Dengan semangat belajar yang dimiliki, ia
berkeinginan untuk mengkaji lebih dalam tentang figh. Semangat yang menyala terpancar dalam
dirinya sehingga selalu haus akan ilmu, oleh karena itu ia berangkat menuju Madinah, menimba
ilmu dari Imam Malik sampai beliau wafat (th 179H). Kota Madinah di kala itu merupakan kota
tersuci bagi umat Islam dengan segala keasliannya, dan sebagian besar para Shahabat Nabi saw
bertempat tinggal di Madinah.™

Sejarah mencatat bahwa setelah perang Hunain, Rasulullah saw meninggalkan sekitar
dua belas ribu Shahabat di Madinah. Sepuluh ribu dari mereka menetap hingga wafat. Sedangkan
sekitar dua ribu terpencar ke seluruh pelosok wilayah Islam. Hal inilah yang menyebabkan
penduduk Madinah menjadi orang yang paling mengetahui hadith. Oleh karena itu, Rabi’ah al-
Ra’yl (w.136 H ) guru Imam Malik-, berpendapat bahwa fatwa Shahabat di Madinah dapat
menjadi dalil yang lebih kuat dibanding hadith yang peringkat silsilah riwayatnya sedikit.
Pendapat ini diikuti oleh Imam Malik yang kemudian dikenal dengan amal Ahl al- Madinah
(tradisi orang Madinah). Dengan demikian, Madinah menjadi pusat ilmu agama Islam yang
menjadi tempat menimba ilmu para ulama ahli Figh dan ahli Hadith''. Kepergian al-Syafi’i ke
Madinah berawal dari dorongan dan nasehat seorang keturunan Zubair untuk berguru kepada
Imam Malik. Kemudian ia mulai berpikir dan meminjam kitab al-Muwaththa’ serta
menghafalkannya dalam waktu sembilan malam .*?

Setelah bertemu dengan Imam Malik, ia menjadi murid sejatinya untuk merajut ilmu dan
hikmah, serta menyerap pendapat-pendapat dan ijtihadnya hingga beliau wafat. Di samping itu,

ia juga berguru kepada beberapa Syaikh di Madinah. Setelah al-Syafi’i merasa cukup belajar di

1% Abd al- Ghani al-Dagr, Al-Imam al-Syafi’i Faqih...., 73
" Ibid., 74-75
2 Ibid., 76
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Madinah, ia berkeinginan belajar dari guru-guru yang menetap di Yaman. Di Yaman, ia diangkat
menjadi pegawai pemerintah dan ditugaskan di Najran sebagai aparatur pemerintah. la
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab, sehingga berhasil
membangun pemerintahan yang bersih dan adil. Tetapi disela-sela pekerjaannya itu, ia masih
menyempatkan diri untuk belajar dan menimba ilmu dari ulama Yaman. Setelah kurang lebih
lima tahun di Yaman, ia pergi ke Iraq yang terkenal dengan gudang Ulama Rasionalis, untuk
lebih memperdalam pengetahuannya di bidang figh, yaitu dengan mempelajari figh Iraq
langsung dari sumbernya, figh yang dibangun oleh Imam Abu Hanifah. la belajar dari salah
seorang muridnya yang paling senior, Muhammad ibn Hasan Al-Syaibani (w.189H). Pertemuan
di antara keduanya bukan layaknya antara guru dan murid, melainkan pertemuan dua tokoh yang
sering terlibat diskusi, hal ini mungkin disebabkan karena figh ahl al-lrag mempunyai warna
yang berbeda dengan figh ahl al-Madinah yang telah dipelajari sebelumnya.*®

Konon kepergiannya ke Iraq ini adalah karena fitnah dari mereka yang zhalim, yang
merasa dirugikan oleh pemerintahan al-Syafi’i ketika ia menjadi Qadhi yang bersih dan jujur,
sehingga ia ditangkap bersama-sama kaum Syi’ah dan digolongkan sebagai orang Syi’ah,
kemudian dibawa ke Baghdad untuk diadili. Di sanalah ketika menunggu keputusan Khalifah, ia
bertemu dengan Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibant yang menjadi penasihat Khalifah.'*

Sekembalinya dari Irag, ia menuju Makkah dengan membawa segudang ilmu yang
diperoleh dari ulama-ulama penganut ahl al- Ra’yi. Dengan demikian, ia telah mengumpulkan
ilmu dari ulama penganut ahl al-Ra ’yi yang tersohor kemahirannya dalam figh dan giyas, dengan

ulama ahl al-hadits dari Hijaz ketika berada di Makkah dan Madinah. Tetapi walaupun lama

3 Muhammad Abt Zahrah, Al-Imam al-Syafi’i Haydtuhu wa ‘Ashruh-Arduhu wa fighuh, (Dar al-Fikr al-‘Arabi,
1978), 24.
“ Ibid., 22.
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tinggal di Baghdad, tidak membuatnya keluar dari madzhab ahl al-Madinah. Bahkan ia selalu
berdiskusi dengan ulama penganut ahl al-Ra’yi dengan dalil-dalil yang kuat untuk
mempertahankan madzhabnya. Dengan terjunnya ke kancah perdebatan, secara tidak langsung ia
telah mengadakan studi komparatif terhadap semua dalil. la lebih memilih dalil yang lebih kuat
dari yang lemah dan yang lebih benar dari yang salah.

Kecenderungan ini semakin tampak terlihat ketika ia kembali ke Makkah. Dengan
seksama ia mengkaji ulang Ushil (pokok-pokok) dan Furi’ (cabang) madzhabnya. Dari sini
timbul dari dalam benaknya ide ijtihad yang mutlak. Bahkan ia telah hafal dan memahami ilmu
Fugaha’ (ahli Figh) dan Muhadditsin (ahli Hadith) dari generasi pertama hingga generasi
berikutnya, serta mengetahui mana yang lemah dan mana yang kuat, sehingga ia lebih
mengambil dalil yang lebih kuat dan jelas yang paling dekat dengan al-Qur’an dan al-Sunnah,
dan tidak lagi fanatik untuk memenangkan seorang Imam, tetapi fanatiknya hanya untuk
memenangkan yang benar dan memenangkan agama Allah swt.™

Dengan kejeniusannya ia sudah mampu untuk berijtihad, dan mulai merumuskan ilmu
Ushdl al-Figh, menciptakan kaidah-kaidah serta mengadakan halégah (kelompok pengajian) di
Masjid al- Haram, sehingga menarik perhatian para ulama. Dengan penuh perhatian mereka
mendengarkan uraian-uraiannya, yang membuat mereka kagum dan mengakui kepandaian dan
kelebihannya. Di antara yang terkesima mendengarkan uraian-uraiannya adalah Ahmad ibn
Hanbal yang sedang menunaikan ibadah haji, ia melihat yang kedua kalinya setelah di Iraq. Kali
ini al-Syafi’i tampil bukan lagi meriwayatkan hadith, tetapi sebagai sosok yang mempuyai
pemahaman yang tajam dalam memahami Kitab Allah swt dan Sunnah Rasul-Nya. Dengan

terkesima Imam Ahmad ibn Hanbal mendengarkan uraiannya yang selama ini belum pernah ia

1> Abd-al Ghani al-Daqr, Al-Imam Al-Syafi'i Fagih...., 111-112
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perolen. Oleh karena itu, ia meninggalkan halagah hadits Sufyan ibn ‘Uyaynah untuk

menghadiri halagah al-Syafi’i. Ketika ditegur temannya :

S, sbey Cgd> &5 B Ol e Sl 1 JWs Sl ) g daes ol oS5 dlls UL
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“Wahai Aba Abdullah mengapa engkau tinggalkan halagah hadith Sufyan ibn Uyaynah?”

Imam Ahmad menjawab: “Diamlah, sesungguhnya jika kamu tinggalkan satu hadith yang
di atas, kamu akan mendapatkan yang dibawahnya, jika kamu tinggalkan ilmu laki-laki ini
maka kamu tidak akan dapat gantinya, saya tidak pernah melihat orang yang lebih fagih
darinya dalam memahami Kitab Allah. “ Temannya berkata lagi: “ Siapakah dia? “Imam
Ahmad menjawab: Dia adalah Muhammad ibn Idris Al-Syafi’i.” *°

Al-Syafi’i mempunyai banyak murid yang mewarisi ilmunya. Begitu pula sebagai
seorang tokoh madzhab, ia mempunyai banyak penganut yang tertarik dengan pemikiran-
pemikirannya. Walaupun demikian, ia masih menghadiri majelis-majelis Sufyan ibn Uyaynah.
Sebagai guru lamanya dan ahli hadith dari Makkah, Sufyan sangat percaya pada ilmu dan
pemahaman al-Syafi'i. Sehingga sering kali ia bertanya kepada al-Syafi’i tentang makna suatu
ayat atau figh suatu hadith di hadapan majelisnya. Kemudian al-Syafi’i segera menjawab dengan
jawaban yang menyejukkan hati gurunya itu, ia sangat tawadhu’, dan memiliki sifat terpuji serta
banyak dikagumi orang.” Kemasyhuran dan ketenarannya sudah menembus kota Makkah
bahkan sampai ke lIrag. Banyak ulama kagum kepadanya. Hal inilah yang mendorong hafizh
Iraq, Imam ahl al-hadith, ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi (w.198 H) mengirimkan surat kepadanya
dan meminta untuk mengarang sebuah kitab tentang makna al-Qur’an, hadith, nasikh- mansikh

dari al-Qur’an dan al-Sunnah®,

18 Abd-al Ghani al-Daqr, Al-Imam Al-Syafi i Fagih, 114
Ybid., 117
8)bid., 118.



27

Pada tahun 195 H untuk yang kedua kalinya ia menuju Iraqg. Di sana terdapat dua
golongan besar dalam aliran pemikiran keagamaan. Pertama, golongan ahl al- Hadith
(tekstualis) yang berpegang kepada nash. Kedua, golongan ahl al-Ra’yi (kontekstualis) yang
berlawanan dengan golongan pertama. Jika berhadapan dengan nash, mereka menyaringnya dan
mendefinisikannya sehingga lebih banyak menggunakan akal dan rasio. Mereka sangat mahir
berdebat, dan sangat didukung oleh penguasa negara saat itu. Kedatangan al-Syafi’i ke Iraq
berkat kemasyhurannnya yang ditebarkan oleh para ahl al-Hadith dan ahl al-figh, seperti:
Ahmad ibn Hanbal, Ishdaq ibn Rahawaih dan ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi. Maka sangat resah jika
ia tidak sanggup mengimbangi kedua kelompok tersebut. Sesampainya di Irag ia mulai mengajar
dan membuat halagah sendiri. Beliau mulai memaparkan fighnya, kegiatannya ini diadakan di
masjid al-Gharbi. Setiap hari ia mencoba mencari pemahaman-pemahaman baru dari al-Qur’an
dan al-Sunnah, sehingga para ulama mengakui keilmuannya. Bahkan halagah-halagah lain yang
menentang pendapatnya sedikit demi sedikit terkikis.

Abl Tsaur al-Kalabi dan Husain ibn ‘Ali al-Karabisi, pengikut ahl al-Ra’yi pernah
menghadiri halagahnya dan bermaksud mengejek serta menjatuhkan al-Syafi’i dengan dalil-
dalilnya, namun pada akhirnya mereka mengakui keilmuannya, bahkan menjadi pendukung setia
serta termasuk perawinya di Iraq. Sebagai ahl al-Hadith dengan kekuatan akal, dalil dan
ilmunya, ia mampu mematahkan hujjah ahl al-Ra’yi yang fanatik. Di antara murid-muridnya
yang di Iraq adalah Ahmad ibn Hanbal, Abl Tsaur al-Kalabi, Aba ‘Ali al-Za’farani, Husain ibn
‘Ali Al- Karabisi.® Setelah ketiga kalinya ke Irag, ia kembali ke Makkah dan tinggal di sana
untuk sementara waktu, setelah itu ia pergi ke Mesir (tahun 199H). Setibanya di Mesir ia singgah

di rumah pamannya dari suku Azd, tapi dalam riwayat lain yang lebih kuat dikatakan ia singgah

%" Abd-al Ghani al-Dagr, Al-lmam Al-Syafi’i Fagih., 125-126
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dan tinggal di rumah ‘Abdullah bin ‘Abd al-Hakam (w. 214), Syaikh Malikiyah. Perjalanan ke
Mesir kali ini, tidak kalah pentingnya dengan rihlah ke Irag. Jika di Iraq ia mengarang kitab al-
Risalah, maka setibanya di Mesir ia selalu mengkaji ulang Ushdl-ushil yang berada di kitab al-
Risalah. Menurut riwayat, kitab al-Risalah yang beredar sekarang ini adalah yang dikarang
beliau ketika di Mesir, yang dinamakan al-Risalah al-Jadidah. la juga mengkaji ulang kitab Al-
Hujjah, dan kemudian mengarang kitab Al--Umm?.

Al-Syafi'i mempunyai dua madzhab, yaitu gaul gadim dan gaul jadid. Adapun yang
dimaksud dengan gaul gadim adalah madzhab ketika ia berada di Iraq yang tertuang dalam Al-
Hujjah sedangkan qaul jadid adalah madzhabnya ketika berada di Mesir yang tertuang dalam
kitab Al-"Umm. Dalam gaul jadid ia hanya mengganti hukum dari beberapa masalah saja, dan hal
itu tidak aneh. Sebagai seorang mujtahid, ia hanya berpegang kepada kebenaran di manapun
berada. Maka tidak jarang ditemukan pendapat yang berbeda-beda dari seorang Imam dalam
suatu masalah. Pada masa itu, di Mesir telah tersebar luas madzhab MalikT, hanya sedikit dari
ulama yang bermadzhab Hanafi. Dengan langkah yang mantap, ia memaparkan pendapat-
pendapatnya yang berasaskan dalil yang kuat, sehingga banyak orang yang mengikuti
madzhabnya. Bahkan para penentangnya yang moderat mengakui keluasan ilmunya. ‘Abdullah

ibn ‘Abd Al-Hakam berkata:

e b il eSS 5 ST Gy, ala)) e S5 G

”Tak pernah kulihat orang seperti al-Syafi 1, dan tidak ada orang yang

mengambil istimbat suatu dalil sebagus dia”.?

% Abd-al Ghani al-Dagr, Al-lmam Al-Syafi’i Fagih., 153
! |bid., 154-155
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4. Keluarganya

Tidak diketahui secara pasti kapan al-Syafi’i menikah, yang pasti istrinya bernama
Hamdah binti Nafi’ ibn ‘Anbasah ibn ‘Amr ibn ‘Utsmén ibn ‘Affan.?? Mereka dikaruniai dua
anak laki-laki dan satu perempuan. Yang paling besar bernama Muhammad Aba ‘Utsman.
Ketika al-Syafi’i ditanya tentang nama Abl ‘Utsman, beliau menjawab:” Aku namakan dia
dengan nama yang paling aku cinta yaitu Muhammad”. Abl ‘Utsman bekerja sebagai gadhi di
Halb kota di Damaskus dan tinggal di sana dalam jangka waktu yang lama. Imam Ahmad ibn
Hanbal berkata kepadanya: "Sungguh saya menyukai engkau karena tiga perkara; karena engkau
anak dari Ab( Abdillah, dan engkau keturunan Quraisy, dan engkau dari ahl al-Sunnah™.
Bersama Imam Ahmad ibn Hanbal, dia melakukan munadzarah tentang kulit bangkai yang
disamak. Abl0 ‘Utsman dikaruniai tiga anak, masing-masing al-Abbas ibn Muhammad ibn
Muhammad ibn Idris, dan Abd al-Hasan dan Fathimah. Anak al-Syafi’i yang kedua diberi nama
Muhammad Ab( al-Hasan. Datang ke Mesir bersama ayahnya ketika masih kecil, dan wafat di
sana pada bulan Sya’ban tahun 231H. Sedangkan anak perempuannya bernama Zainab, menikah
dengan anak paman (sepupu) al-Syafi’i yang bernama Muhammad ibn Abdullah ibn Muhammad
ibn al-Abbas ibn ‘Utsman ibn Syafi’, dikaruniai anak laki-laki bernama Ahmad ibn Muhammad
ibn Abdullah.”®
5. Akhlag dan Ibadahnya

Sebagaimana diketahui, bahwa bangsa Arab terkenal sebagai bangsa yang dermawan, dan
sifat itu merupakan kebanggaan mereka sejak zaman jahiliyah sampai datang Islam. Sifat yang
baik ini terus mereka bawa, akan tetapi setelah masuk Islam tentu saja sifat seperti ini semata-

mata untuk mendapatkan ridho dari Allah swt, bukan karena riya’ atau sum’ah (mencari nama).

%2 |bn Abd al-Barr al-Qurthubi, Al-Intiga fi Fadhail al-Tsalatsah al-Aimmah al-Fuqgahd, (Beirut, Dér al-Kutub al-
llmiyah, ttp), 68
% Ibid
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Sebagai contoh beberapa nama yang memiliki sifat seperti itu adalah; Abl Bakar al-Shiddiq,
‘Umar ibn al-Khaththab, ‘Utsman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi Thalib, ‘Abd al- Rahman ibn ‘Auf
dan yang lain-lainnya. al-Syafi’i yang berdarah Quraisy tentu saja mewarisi sifat seperti itu,
kedermawanannya adalah kedermawanan bangsa Arab Quraisy mukmin, walaupun keadaan
hidupnya miskin, tetapi apabila mendapat rezeki maka dinafagahkan dan disedekahkan kepada
fakir miskin dan orang yang membutuhkan. Berikut ini kesaksian beberapa sahabat dan orang-

orang yang bergaul dengannya, tentang kedermawanan dan kemurahan hatinya.
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Berkata al-Rabi’:” Jika al-Syafi’i dimintai sesuatu, wajahnya akan memerah karena malu
kepada sipeminta, dan akan segera memberinya, apabila tidak punya sesuatu untuk
diberikan maka akan dikirimnya kemudian jika telah pulang”.?*
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Berkata al-Humaidi:” Pada suatu saat al-Syafi’i datang dari Yaman, ia membawa dua
puluh ribu dinar, maka dibangun tendanya diluar kota Makkah, hingga habis dibagi-

bagikannya semuanya”. 2
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Berkata al-Rabi’:” Al-Syafi’i membuat walimah, ketika saatnya orang-orang menyantap
makanan, al-Buwaiti berkata kepadaku: duduk dan makanlah !, saya menjawab: Siapa yang
mengizinkan kita untuk makan ?, berkata al-Rabi’: maka al-Syafi’i mendengar, lantas
berkata : SubhanAllah ! engkau aku halalkan atas seluruh hartaku”.?

% Abd al- Ghani al-Daqr, Al-lmam al-Syafi'i Fagih, 369.
» Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Tahdzib al-4smd’ wa al-Lughah, ( Beirut, Dér al-Fikr, 1996M) cet.l, j.1, 77-78.
26AI-Daqr, Al-Imam al-Syafi’i..., 371
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Al-Syafi’i di samping sebagai imam mujtahid dan figh, beliau juga seorang imam yang
memiliki keimanan, ketakwaan, dan kewara’an yang tinggi, sebagaimana yang diungkapkan

oleh murid-murid dan orang-orang yang mengenalnya;
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Berkata Husain ibn ‘Ali al-Karabisi: “ Saya bermalam bersama al-Syafi’i selama delapan
puluh malam, Dia selalu sholat kira-kira sepertiga malam, dan tidak pernah melihatnya
membaca lebih dari lima puluh ayat dalam satu raka’at-, dan tidak pernah melewati ayat
rahmat kecuali memohonnya kepada Allah untuk dirinya dan orang-orang yang beriman,
dan tidak pernah melewati ayat tentang adzab kecuali memohon perlindungan kepada
Allah dan terbebas dari siksaan bagi dirinya dan orang-orang yang beriman”.?’

Menurut riwayat, al-Syafi’i tidak membaca al-qur’an diwaktu malam kecuali didalam

shalat, sebagaimana yang dikatakan al-Muzani (w.264H) :
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“ Saya tidak pernah melihat Al-Syafi’i membaca al-Qur’an diwaktu malam kecuali dia
dalam keadaan shalat”.”®

Sebenarnya dia adalah orang yang paling banyak membaca al-Qur’an, bagaimana tidak,
sejak usia tujuh tahun ia sudah hafal dan memahami isinya, dan selalu menghatamkannya setiap
bulan tiga puluh kali hatam, dan di bulan Ramadhan enam puluh kali hatam. Dan di antara

ibadah-ibadah sunnah lainnya yang selalu diamalkannya yaitu memperbanyak bacaan shalawat

27 Al-Dagr, Al-Imam al-Syafi'i..., 366.
% |bid., 366.
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kepada Nabi saw, serta mengajak sahabat-sahabat dan jamaah yang hadir di majlisnya untuk
mengamalkannya juga, seperti yang diucapkannya :

£
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“Saya senang jika kalian banyak membaca shalawat kepada Rasulullah SAW”.?°

Karena ia tahu bahwa berdo’a kepada Allah tidak akan sempurna kecuali dengan
shalawat kepada Rasulullah SAW. Konon ia adalah orang yang sangat memuliakan dan
menghormati Rasulullah SAW, ia membenci seseorang yang menyebut Rasulullah saja, tetapi
seharusnya menyebut Rasulullah SAW sebagai penghormatan kepada beliau.

6. Agidahnya.

Walaupun Empat Imam Madzhab Figh mempunyai banyak perbedaan pendapat dalam
menentukan hukum, akan tetapi Agidah mereka adalah sebagaimana yang disebutkan dalam al-
Qur’an dan al-Hadits Rasulullah SAW, sesuai dengan apa yang menjadi pegangan para Shahabat
dan Tabi’in. Tidak ada perbedaan yang mendasar di antara mereka dalam masalah Ushuluddin.
Mereka sepakat untuk beriman kepada sifat-sifat Allah, dan percaya bahwa al-Qur’an adalah
Kalam Allah, bukan makhluk, dan iman harus diyakini dalam hati dan lisan. Mereka juga
mengingkari para ahli kalam yang telah terpengaruh filsafat Yunani dan aliran-aliran kalam
lainnya. Imam Ibnu Taimiah pernah ditanya tentang agidah al-Syafi’i, beliau menjawab: “Aqidah
al-Syafi’i dan aqidah para ulama lainnya seperti Imam Malik, Imam Al-Tsauri, Imam al-Awza’1,
Imam Ibn al-Mubarak, Imam Ahmad ibn Hanbal dan Imam Ishaq ibn Rahawaih adalah seperti
agidah Imam panutan umat yang lain, seperti Imam al-Fudhail ibn ‘Iyadh, Imam Abu Sulaiman
al-Darani, Sahl ibn Abdullah al-Tustur? dan yang lain-lainnya. Mereka tidak berbeda pendapat

dalam Ushuluddin. Begitu pula Imam Abu Hanifah, agidah beliau dalam masalah tauhid, qadar

2% Al-Nawawi, Tahdzib al-Asmd... j.1, 85.
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dan sebagainya sama dengan agidah para imam tersebut diatas. Dan agidah para imam itu sama
dengan aqidah para Shahabat dan Tabi’in, yaitu sesuai dengan apa yang disebutkan dalam al-
Qur’an dan al-Hadith.*

a. Pendapat al-Syafi’i tentang Tauhid

°
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Berkata al-Rabi’:*“ Saya mendengar al-Syafi’i berkata; Barang siapa bersumpah dengan
menyebut salah satu asma Allah, kemudian melanggar sumpahnya, maka ia wajib
membayar kaffarat, karena asma Allah bukan makhluk. Dan barangsiapa bersumpah
dengan menyebut selain Allah, misalnya,” Demi Ka’bah”, atau “Demi Shafa dan Marwah”
dan sebagainya, kemudian dia melanggar sumpahnya itu, maka ia tidak wajib membayar
kaffarat, karena bersumpah atas nama makhluk” 3!

Al-Syafi’i berpendapat bahwa asma Allah itu bukan makhluk, oleh karena itu siapa yang
bersumpah dengan menyebut asma Allah, kemudian melanggarnya maka wajib membayar
kaffarat. Namun bersumpah dengan menyebut selain Allah adalah haram dan dilarang,
berdasarkan Hadith Rasulullah saw :

-
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Dari Abdullah ibn Umar RA, bahwasanya Rasulullah saw bertemu Umar ibn al-Khaththab
dia berjalan mengendarai kendaraannya, bersumpah dengan menyebut ayahnya-, bersabda
Rasulullah saw: “Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan menyebut nenek

% Ahmad ibnu Taimiah, Majmu’ al-Fatdwa, disusun oleh Abd al-Rahmén ibn Muhammad ibn Qasim j.5 ( al-Riasah
al-‘Ammah li Syu’in al-Haramain al-Syarifain, tth ), 256.
%1 |bn Ab{ Hatim al-Razi, Adab al-Syafi i Wa Mandkibuh, 193.
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moyang kalian. Barang siapa hendak bersumpah , maka bersumpahlah dengan menyebut

asma Allah, atau lebih baik diam “.*?

Dalam kitab al-Risalah, al-Syafi’i berkata :
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” Segala puji bagi Allah yang memiliki sifat-sifat sebagaimana Dia mensifati diriNya, dan

di atas yang disifati oleh MakhlukNya”.*

Imam al-Dzahabi menuturkan dari al-Syafi’i, beliau berkata:” Kita menerapkan sifat-sifat
Allah ini sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an dan al-Hadith, dan kita meniadakan tasybih
(menyamakan Allah dengan makhluk-Nya), sebagaimana Allah juga meniadakan tasybih itu

dalam firman-Nya :

“ Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia.**
Imam Ibn Abd al-Barr meriwayatkan dengan sanadnya dari al-Rabi’ ibn Sulaimén berkata, saya

mendengar al-Syafi’i berkata tentang firman Allah swt :
/'a}aﬂQ/a ';/ 0o 0%, o~ o}‘.“'/

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar benar terhalang dari

(melihat) Tuhan mereka”.®®

% 1bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhéari, Cet.l, j.11, (Beirut, Dar al-Kutub al-limiyah,
1989M ), 649, Kitab al-Ayman wa al-Nudzur.

% Al-Syafi’i, al-Risalah, 8

4 Q.S. Al-Syurd 42:11. Lihat: Al-Dzahabi, Sivar A’ldm al-Nubald’, j.20, (Beirut, Muassasah al- Risalah, cet VIII,
1992M-1412H), 341

* H. Subarkan, Al-Qur'an dan...,420 .Q.S. al-Muthaffifin 83 : 15.
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Ayat ini memberitahu kita bahwa pada hari kiamat nanti ada orang-orang yang tidak
terhalang, mereka dapat melihat Allah dengan jelas, mereka itu adalah orang-orang yang

beriman, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah saw :
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“ Kalian akan melihat Allah swt pada hari kiamat nanti seperti kalian melihat matahari,
jelas tanpa terhalang dalam penglihatannya”>®

b. Pendapat al-Syafi’i tentang Iman
Imam Ibn Abd al-Barr meriwayatkan dari al-Rabi’ berkata, saya mendengar al- Syafi’i
berkata:” Iman itu adalah ucapan, perbuatan dan keyakinan dalam hati. Tahukah kamu firman

Allah :

*“ Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu <l

Yang dimaksud dengan Tmanakum (iman kalian) yaitu shalat kalian ketika menghadap ke
Bait al-Maqdis. Allah menyebut Shalat itu iman, yaitu ucapan, perbuatan dan keyakinan”.®
Menurutnya, iman seseorang bisa bertambah dan berkurang. Bertambah sehingga

menyebabkannya masuk surga, dan berkurang hingga memasukkannya ke neraka. Hal ini telah

disebutkan secara jelas dalam al-Qur’an, firman Allah swt:
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% Al-Qurthubi, Al-Intigd’ Fi Fadhdil , 79.
3. Subarkah, Al-Qur'an dan,22. Q.S Al-Bagarah 2 : 143.
% Al-Qurthubi, Al-Intigd’ Fi Fadhdil, 81.
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“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal « 39
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada
yang berkata : ““ Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat
ini ?” Adapun orang yang beriman ,maka surat ini menambah imannya, sedang mereka
merasa gembira.*°
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“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya
keimanan mereka bertambah disamping keimanan mereka (yang telah ada).**

Ayat-ayat inilah yang menjadi keyakinan al-Syafi’i, sebagaimana dituturkan al-Rab?i’
bahwasanya ia mendengar al-Syafi’i mengatakan :

Ak i Jesy U Oy

”” Iman adalah ucapan dan perbuatan, bertambah dan berkurang . 42

c. Pendapat al-Syafi’i tentang Shahabat
Para Shahabat memiliki tempat yang istimewa di sisi Allah dan Rasul-Nya. Mereka

adalah generasi pertama yang mempunyai peranan besar dalam kesinambungan risalah Islamiyah

% H. Subarkah, Al-Qur'an dan..., 177. Q.S. Al-Anfal 8 : 2.

Oy Subarkah, Al-Qur'an dan..., 207. Q.S. al-Taubah 9 : 124.

*H. Subarkah, Al-Qur'an dan..., 511. Q.S. al-Fath 48 : 4.

“2 Al-Nawawi, Tahdzib... j.1, 85. Lihat: Al-Dzahabi, Siyar A’lam..., j.10, .32.



37

yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Mereka mencurahkan segala perhatian untuk
memelihara otentisitas dan kelestarian ajaran-ajaran Islam, baik itu al-Qur’an atau al-Hadits.
Karenanya, mereka adalah generasi yang paling utama dan sangat dibanggakan oleh Allah dan
Rasulnya, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an :
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“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia , menyuruh kepada yang

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka ; di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orangorang yang fasik”.*

Begitupun, di antara mereka tentu saja berbeda derajatnya, baik itu dari segi keimanan

ataupun intelektualitas, sebagaimana yang diterangkan dalam al-Qur’an:
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“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum
penaklukan (Mekkah), Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang Yyang
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu, Allah menjanjikan kepada masing-
masing mereka (balasan) yang lebih baik «.**

Ulama berbeda pendapat tentang derajat keutamaan Shahabat antara satu dengan yang
lain, akan tetapi yang menjadi kesepakatan hampir seluruh umat Islam, bahwa manusia yang
paling utama setelah Rasulullah saw adalah Abu Bakar kemudian Umar ibn al-Khaththab

kemudian Utsman ibn Affan kemudian Ali ibn Abi Talib radhiyallahu ‘anhu. Dan urutan inilah

4. Subarkah, Al-Qur'an dan..., 62. Q.S. Ali Imran 3: 110.
*H. Subarkah, Al-Qur'an dan..., 538. Q.S Al-Hadid 57: 10
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juga yang diakui oleh al-Syafi’i seperti yang diucapkannya: “ Manusia yang paling mulia
sesudah Nabi saw adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman dan kemudian Ali
« 45

radhiyallahu ‘anhum .

d. Pendapat al-Syafi’i tentang [Imu Kalam
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Dari al-Rabi’ berkata: Saya mendengar al-Syafi’i berkata dalam kitab al-Washaya: “

Seandainya ada seseorang berwasiat kepada orang lain untuk mengambil kitab-kitabnya,

sedangkan di antara kitab-kitab tersebut ada kitab Kalam, maka kitab Kalam ini tidak

termasuk dalam wasiat, karena Kalam tidak termasuk ilmu Islam”.*

I3 e ) Saraal Bl 500 VI WIS (3 1T ke L gk mbladl cae gl aeil) JB
Berkata al-Za’farani : Saya mendengar al-Syafi’i berkata: “Saya tidak per nah berdiskusi
dengan seorangpun dalam masalah Kalam kecuali hanya satu kali saja. Dan kemudian saya
membaca istighfar kepada Allah «.*’

7. Guru-Guru al-Syafi’i.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa al-Syafi’i dilahirkan di Asqalan tetapi dibesarkan di
Makkah. Di Makkah inilah ia mulai menuntut ilmu langsung kepada para ulama hadith, seperti
Muslim ibn Khalid al-Zanji di bidang Figh dan Sufyan ibn Uyaynah di bidang hadith. Kemudian
di Madinah beliau belajar dari Imam Malik ibn Anas. Sedangkan di Irag ia belajar dari
Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibant.

Merupakan suatu hal yang mustahil bagi seseorang yang sedang menuntut ilmu,

memahami suatu ilmu dengan benar hanya dari buku-buku saja, tanpa bimbingan seorang guru

** Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Khumais, I'tigdd al-Aimmah al-Arba’ah, terjemah Ali Mustafa Yaqub, Cet.Il,
(Jakarta, Atase Agama Kedubes Saudi Arabia, 2003M ), 100.

“® Al-Dzahabf, Sivar A 'lam al-Nubald’, j.10, 30.

*" Ibid., 30
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yang menuntun dan mengarahkannya. Dalam hal ini Allah swt telah memberikan nikmat-Nya
kepada al-Syafi’i sehingga ia bisa berguru langsung dari para ulama besar dan agung yang hidup
di zamannya, yang terkenal dengan keilmuan dan amanahnya. al-Syafi’i sebagai seorang murid
tahu dan mengenal betul guru-gurunya itu. la tidak pernah berguru kecuali kepada orang yang
terkenal keilmuannya dan sempurna agamanya. Gurunya banyak sekali, baik itu di bidang Tafsir,
Bahasa, Figh maupun Hadith, meskipun tempatnya satu dengan yang lainnya sangat berjauhan.
Di antara mereka adalah :
a. Di Makkah :
1) Muslim ibn Khélid al-Zanji .
2) Isma’il ibn Qasthanthin.
3) Sufyan ibn Uyaynah .
4) Said ibn Salim al-Qéaddah .
5) Déaud ibn Abd al-Rahméan.
b. Di Madinah :
1) Imam Malik ibn Anas.
2) Ibrahim ibn Sa’ad al-Anshari
3) Abd al-Aziz ibn Muhammad al-Darawardi.
4) Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami.
5) Abdullah ibn Nafi’.
c. Di Yaman :
1) Mathraf ibn Mazin.
2) Hisyam ibn Abi Ysuf,

3) Umar ibn Abi Salamah.
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4) Yahya ibn Hasan.
d. Dilraq :
1) Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani.
2) Waki’ ibn al-Jarrah.
3) Humaid ibn Usamah.
4) Isma’il ibn ‘Ulayyah.
5) Abd al-Wahhab ibn Abd al-Mjjid.
Berikut ini biografi beberapa gurunya yang paling terkenal dan berjasa dalam membentuk
pemikirannya, antara lain adalah :
a. Muslim ibn Khalid al-Zanji.

Nama lengkapnya adalah Muslim ibn Khalid ibn Qargarah, Abl Khalid al- Zanji al-
Makki. Seorang mufti Makkah, faqih, ‘Abid. Meriwayatkan hadis dari Zaid ibn Aslam,
Abdullah ibn Amr ibn Hisyadm ibn ‘Urwah, al-Zuhri, ‘Utbah ibn Muslim, Ibn Juraij dan yang
lainnya. Sedangkan diantara muridnya adalah Al- Syafi’i, Marwan ibn Muhammad, al-
Humaidi, al-Qa’nabi, Hisyam ibn ‘Ammar, Suwaid ibn Sa’id dan yang lainnya. Ibn Hajar
mengatakan dalam “al-Taqrib” : Faqih, Shadlq, katsir al-awham. Beliau adalah guru Imam
Syafi’i yang pertama di bidang figh, sebelum belajar kepada Imam Malik. Wafat th.180 H.*8
b. Sufyan ibn Uyaynah.

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Sufyan ibn Uyaynah ibn Abi ‘Imran al-Hilali
al-Kafi. Muhaddith Makkah, lahir di Kufah tahun 107 H, kemudian tinggal di Makkah sampai

wafat. Para ulama diantaranya al-Syafi’i, Abu Hatim al-Razi, Ibn Hibban, Yahya al-Qaththan

“® |bn Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Cet.l, J.10, (Beirut, Dar al-Kutub al-limiyah, 1994 M), 116-117.



41

sepakat bahwa Sufyan ibn Uyaynah adalah seorang yang thigah, thabit, seorang yang

menguasai hadith, Aafiz, mutgin, ward’ dan ahli dalam ilmu agama. al- Syafi’i berkata :
"t e Cadd Ol Sl Yy

“Seandainya tak ada Malik dan Sufyan (Ibn Uyaynah) akan lenyaplah ilmu ahli Hijaz”.49

Hadith-hadithnya diriwayatkan oleh al-A’masy, Ibn Juraij, al-Tsauri, Waki’ ibn al-
Jarrah, Yahya al-Qaththan, Ibn Hanbal, Muhammad ibn Hibban dan yang lainnya. Wafat pada
tahun 198 H dalam usia 91 tahun. Konon satu tahun menjelang kematiannya beliau
mengalami kerusakan otak, itulah yang menyebabkan beberapa ulama hadis menganggap sia-
sia dan tidak boleh meriwayatkan hadith darinya.

c. Malik ibn Anas.

Nama lengkapnya adalah Abt Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ‘Amir al-
Ashbahi. Salah seorang dari imam madzhab yang terkenal, yang mendapat sebutan Imam Dar
al-Hijrah, bahkan al-Syafi’i sendiri memberi gelar gurunya itu Hujjatullah. Demikian pula
para ulama hadith sepakat mengatakan bahwa Imam Malik adalah seorang hujjah dan thigah,
merekapun mengakui ketinggian ilmunya. Lahir di Madinah pada tahun 93 H .Beliau
dibesarkan dalam keluarga dan masyarakat yang tekun mempelajari hadith. Walaupun
ayahnya bukan seorang ulama, namun kakeknya adalah seorang ulama tabi’in yang menerima
hadith dari Umar ibn Khaththab, Utsman ibn Affan, Aisyah dan yang lainnya.

Beliau berguru pada ulama Madinah dan ulama luar Madinah yang datang ketika berhaji.
Gurunya yang pertama adalah Rabi’ah ibn Abd al-Rahméan yang mendapat julukan Rabi’ah
al-ra’yi karena pemikiran fighnya banyak menggunakan ra’yu (akal), sedangkan gurunya

yang lain dibidang hadith adalah Nafi’(w.120H). Bahkan hadis yang diriwayatkan Malik dari

“%al-*Asqalani, Tahdzib., 106-109.
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Nafi’dari Ibn Umar terkenal dengan istilah Silsilah al-Dzahabiyah (mata rantai emas), riwayat
tersebut banyak ditemukan dalam kitab hadisnya yang terkenal yaitu al-Muwaththo’. Beliau
wafat th. 179 H dalam usia 87 tahun, ketika itu al-Syafi’i sedang berguru kepadanya.>

d. Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibant.

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad ibn al-Hasan ibn Fargad al-
Syaibani. Seorang Imam besar dibidang Figh dan Ushul al-Figh, bahkan dialah salah satu
murid Abu Hanifah yang merancang dan menyebarkan madzhab Hanafi. la berasal dari
Damaskus, lahir di Wasith tahun 131 H, tumbuh dan berkembang di Kufah. la berguru
langsung kepada Imam Abu Hanifah di Bagdad, di sana ia pernah menjabat sebagai Qadhi.

Dan kepada beliaulah al-Syafi’i belajar Figh ahl al-Ra yi. Imam Syafi’i berkata :
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“ Seandainya aku mampu mengatakan bahwasanya al-Qur’an itu diturunkan dengan

bahasa Muhammad ibn al-Hasan, niscaya akan kukatakan ; karena kefasihannya «5l

Bahkan al-Khathib al-Baghdadi memberinya julukan “ Imam Ahl al-Ra’yi “.Beberapa
karyanya dibidang Figh dan Ushul al-Figh antara lain: *“ al-Mabsuth “, “Al-Jami’ al-Kabir”,”
al-Jami’ al-Shaghir”, ** al-Hujjah ‘Ala Ahl al-Madinah” , dll. Wafat di Ray pada tahun 189
H.

8. Murid-Murid al-Syafi’i.

Ketika ilmu al-Syafi’i sudah tinggi hingga sampai pada derajat Mujtahid Muthlaq, beliau

mulai berfatwa dan mengeluarkan hukum-hukum syari’at dari al- Qur’an dan al-Hadith sesuai

dengan ijtihadnya sendiri, tanpa terpengaruh madzhab guru-gurunya. Hal ini terjadi di Iraq

% Al-*Asqalani, Tahdzib, 5-8.
*! Khair al-din al-Zerekli, Al-4 "lam Qdmiis Tardjim, Cet. V1, J. 6, (Beirut: Dar al-limi lil-Malayin, 1984 M), 80.
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sekitar tahun 198 H. Di Iraq inilah beliau mulai mengarang kitab Ushul al-Figh, demikian pula
fatwa-fatwanya selain disebarkan kepada masyarakat umum, juga banyak ditulis oleh murid-
muridnya dalam bentuk buku, sehingga semakin banyaklah murid-muridnya yang mengikuti
madzhabnya. Begitu pula ketika ia berada di Mesir tahun 198 H sampai wafat, ia berfatwa dan
mengembangkan madzhabnya di depan umum dengan lisan maupun tulisan, sehingga mendapat
sambutan yang baik dari dunia Islam saat itu, kitab-kitab karyanya juga semakin banyak, dengan
semakin banyaknya murid-muridnya yang menulis dan menyebarkannya.
Berikut ini beberapa murid al-Syafi’i yang terkenal dan menjadi Ulama besar sekaligus

penerus dan penyebar Madzhab Syafi’i, antara lain :

a. Di Iraq :

1) Abu Ali al-Hasan al-Shabah al-Za’faran ( w. th 260 H ).

2) Husain ibn Ali al-Karabisi (w. th 240 H ).

3) Imam Ahmad ibn Hanbal (w. th 240 H ).

4) Abu Tsaur al-Kalabi (w. th 240 H ).

5) Ishaq ibn Rahawaih (w. th 277 H ).

6) Al-Rabi’ ibn Sulaiman al-Muradi (w. th270 H).

7) Abdullah ibn Zubair al-Humaidi (w. th 219 H).

Al-Rabi’ al-Muradi dan Abdullah ibn Zubair al-Humaidi kemudian ikut bersama-sama al-

Syafi’i ke Mesir.

b. Di Mesir :

1) Abu Ya’qub Yusufibn Yahya al-Buwaithi ( w. th 232 H).

2) Abu Ibrahim Isma’il ibn Yahya al-Muzani (w. th 264 H ).

3) Al-Rabi’ ibn Sulaiman al-Jizi (w. th 256 H ).
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4) Harmalah ibn Yahya al-Tujibi (w. th 243 H ).
5) Muhammad ibn Abdullah ibn Abd al-Hakam ( w. th 268 H ).
6) Abu Utsman Muhammad ibn Syafi’i (w. th 232 H).

Biografi singkat murid-murid al-Syafi’i yang meriwayatkan Qaul Qadimnya (di Iraq ):
a. Al-Rabi’ ibn Sulaiman al-Muradi.

Nama lengkapnya adalah Al-Rabi, ibn Sulaiman ibn Abd al-Jabbar ibn Kamil al-Muradi.
Beliau adalah murid al-Syafi’i di Bagdad, kemudian ketika al-Syafi’i pindah ke Mesir, beliau
mengikutinya. Jadi beliau ini adalah perawi Qaul Qadim sekaligus Qaul Jadid. Lahir tahun 174
H, wafat tahun 270 H. Beliaulah yang membantu menulis kitab al-Umm dan al-Risalah al-
Jadidah. Di antara perawi al-Muradi yang terkenal antara lain: Abu Daud, al-Nasa’i, Ibn Majah,
Abu Zur’ah al-Razi, Abu Hatim dan Abd al-Rahman ibn Abi Hatim (anak Abu Hatim), Abu
Ja’far al-Thahawi dan yang lainnya.*?

b. Al-Za’farani.

Nama lengkapnya adalah Imam al-Hasan ibn Muhammad ibn al-Shabah, Abu Ali al-
Za’farani. Lahir di dusun Za’faran, kemudian pindah ke kota Bagdad. Di sinilah beliau memulai
belajar kepada al-Syafi’i langsung. Imam al-Bukhari seorang ahli Hadith yang terkenal banyak
meriwayatkan hadith dari beliau ini. Walaupun beliau bukan seorang mujtahid dalam bidang
Figh, tetapi tetap memegang madzhab Syafi’i. Dan dari beliau inilah mengalir ajaran madzhab
Syafi’i kepada Imam al-Bukhari. Wafat tahun 260 H. Di antara murid-muridnya yang termasyhur
adalah : Al-Bukhari, Abu Daud, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, Ibn Majah, Ibn ‘Awanah , Ibn Huzaimah
dan yang lainnya.*

c. Al-Karabishi

%2 Tajuddin al-Subki, Thabaqgat al-Syafiiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tth) J.1, 259.
53 ||h;
Ibid., 250.
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Nama lengkapnya adalah Imam Abu Ali al-Husain ibn Ali ibn Yazid al- Karabisi. Beliau
juga murid langsung dari al-Syafi’i. Pada mulanya beliau menganut ajara Imam Abu Hanifah
tetapi kemudian mengikuti madzhab Syafi’i, bahkan menjadi penyebar ajaran-ajaran al-Syafi’i
Wafat tahun 245 H.>*

d. Ishaq ibn Rahawaih.

Nama lengkap beliau adalah Ishaq ibn Ibrahim ibn Makhlad ibn lbrahim al- Hanzhali,
Abu Ya’qub al-Maruzi, lebih dikenal dengan sebutan Ibn Rahawaih. Lahir tahun 166 H. Beliau
belajar langsung kepada al-Syafi’i dalam bidang Figh dan Hadith. Guru-gurunya yang lain: Ibn
al-Mubarak, Sufyan ibn Uyainah, Abd al-Aziz al-Darawardi, dll. Beberapa Muhaddith yang
menjadi muridnya. antara lain: Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, al-Tirmidzi, Al-Nasa’l,
Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma’in, dan yang lain-lainnya. dan beliau wafat tahun 238 H.>
e. Al-Humaidi.

Nama lengkapnya adalah Humaid ibn Zuhair ibn al-Harits ibn Asad, Abu Bakar al-
Humaidi. Beliau adalah murid langsung al-Syafi’i. Bahkan beliaulah yang mengembangkan
madzhab Syafi’i di Makkah, sampai beliau diangkat menjadi Mufti Makkah. Wafat tahun 219 H,
di Makkah. Di antara perawinya adalah: al-Bukhari, Ya’qub ibn Sufyan, Abu Zur’ah, Abu Hatim
al-Razi.*® Sedangkan beberapa muridnya yang meriwayatkan Qaul Jadidnya (di Mesir) antara
lain:

a. Al-Buwaiti.
Nama lengkap beliau adalah Abu Ya’qub, Yusuf ibn Yahya al-Buwaithi. Lahir di desa

Buwaith ( Mesir ). Beliau adalah murid langsung dari al-Syafi’i. Setelah al-Syafi’i wafat,

* Tajuddin , Thabagat., 251
% |bid., 232.
% bid., 263.
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beliaulah yang menggantikan kedudukannya sebagai pengajar. Selama berpuluh tahun mengajar,
pada akhirnya beliau ditangkap oleh khalifah yang menganut paham Mu’tazilah, karena
persoalan makhluk atau tidaknya al-Qur’an. Beliau dibawa ke Bagdad dengan ikatan rantai di
tubuhnya, sampai akhirnya wafat dalam penjara pada tahun 231 H.

Di antara murid-muridnya adalah: Al-Rabi’ al-Muradi, Muhammad ibn Isma’il al-
Tirmidzi, Abu Hatim, dII.*’

b. Al-Muzani.

Nama lengkap beliau adalah Abu Ibrahim, Isma’il ibn Yahya ibn Isma’il ibn
‘Amr ibn Ishaq al-Muzani. Lahir di Mesir tahun 175 H. Beliau adalah pembela madzhab Syafi’i,
karena beliaulah yang menggantikan kedudukan Imam al-Buwaithi (setelah ditangkap), mengajar
dalam halagah al-Syafi’i. Terkenal sebagai seorang yang shaleh, zuhud, dan rendah hati. Beliau
juga banyak mengarang kitab al-Syafi’iyah. Wafat di Mesir tahun 264 H. Di antara muridnya
adalah: Ibn Huzaimah, Al-Thahawi, Zakaria al-Saji, Ibn Abi Hatim, dan lain-lainnya.>®
c. al-Tujibi.

Nama lengkapnya adalah Harmalah ibn Yahya Abdullah al-Tujibi, murid langsung dari
al-Syafi’i. Lahir tahun 166 H. Beliau adalah seorang ulama besar penegak Madzhab Syafi’i yang
banyak menyusun Kitab-kitab karangan Imam Syafi’i, sehingga dalam Madzhab Syafi’i terkenal
dengan kitab Harmalah. Selain terkenal sebagai seorang ahli figh, beliau juga ahli Hadith yang
banyak menghafal hadith-hadith Rasulullah saw. Di antara ahli-ahli hadith yang menjadi
muridnya adalah Imam Muslim, Ibn Majah, Imam Ibnu Qutaibah dan yang lainnya. Wafat tahun

243 H dalam usia 77 tahun.*®

¥ Tajuddin, Thabagat., 275.
%8 Ibid., 238.
59 .

Ibid., 257.
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9. Penilaian Ulama Terhadap al-Syafi'i

Al-Syafi’i adalah seorang imam dalam keutamaan ilmu dan agama. Umat Islam banyak

mengambil manfaat dari beliau dalam segala hal, bahkan para ulama di zamannya begitu

mengenal dan memujinya, mereka tidak pernah menemukan orang sealim dirinya, bahkan

mereka sepakat bahwa beliaulah orang yang paling berjasa dalam perkembangan Islam. Berikut

ini beberapa penilaian dan kesaksian Ulama tentang dirinya :
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Berkata al-Fadl ibn Dakin (w.219 H): “ Tidak pernah kami lihat dan kami dengar
seseorang yang lebih sempurna akalnya, moderat pemikirannya dan banyak ilmunya
daripada Syafi’i «.%°
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Berkata Dubais : “ Saya duduk bersama Ahmad ibn Hanbal di Masjid Jami’ (Bagdad ), tiba

—tiba melintas Husain al-Karabisi, dan berkata : Ini (yang dimaksud al-Syafi’i) adalah

rahmat dari Allah kepada ummat Muhammad saw «.%*
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Berkata Abu Ubaid al-Qasim ibn Salam: “ Saya tidak pernah menjumpai seseorang yang
lebih pandai dan lebih wara’, serta lebih fasih, dan lebih cerdik dari al-Syafi’i ““. Dan
dikatakan juga: “ Saya tidak pernah melihat seorangpun yang lebih sempurna dari al-
Syaﬁ’i “.62

wll !
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60 Al-Dagr, Al-Imam al-Syafi’i Faqih,338.
% |bn Abi Hatim al-Razi, Adab al-Syafi’i wa Manakibuhu, 56-57.
82 Al-Nawawi, Tahdzib al-Asma’... j.1, 61
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Ma’mar ibn Syabib berkata : “ Saya mendengar al-Ma’mun berkata ; Saya menguji

Muhammad ibn Idris tentang segala hal, maka saya temukan kesempurnaan dalam dirinya
« 63
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Ahmad ibn Hanbal pernah berkata : “ Para ahli Hadith tidak pernah bosan dengan kitab-
kitab al-Syafi’i «.%*
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Abu Daud al-Sijistani (w.264 H) mengatakan: “ Saya tidak pernah menemukan hadith-
hadith al-Syafi’i yang salah (khatha’) “.*
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Dari Abu Zur’ah al-Razi berkata: “ Tidak ada hadithnya yang mengandung kesalahan (
ghalath ) «.°®

HJL dd. J‘aj "

Berkata Yahya ibn Ma’in:  Tidak apa-apa ( laysa bihi ba’s ) .’

Dari penilaian beberapa ulama hadith di atas, al-Dzahabi memberikan komentar,
bahwasanya sudah cukup sebagai bukti nyata bahwa al-Syafi’i adalah orang yang terpercaya
(tsigah), kuat hafalannya (hafidz), dan bisa dijadikan hujjah.

10. Wafatnya

Al-Syafi’i berpulang ke Rahmatullah pada malam Jum’at, hari terakhir dari bulan Rajab

tahun 204 H (819 M) di Mesir dalam usia 54 tahun. Beliau dimakamkan di pemakaman Bani

Zahrah, atau dikenal juga dengan Turban ibn Abd Al- Hakam. Inna lillahi wa inna ilaihi raji un.

88 Al-Dzahabi, Sivar A 'lam al-Nubala’, j.10, 17.
% Al-Dzahabi, Siyar A lam al-Nubala’, j.10 ., 57.
% Ibid., 48
% Ipid., 47
* Ipid., 47
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Semoga Allah swt menerima segala jerih payahnya dalam menyebarkan ilmu-ilmu keislaman.
Al-Magrizi (w.845H) menceritakan bahwa salah seorang menteri ketika membangun madrasah
Al-Nidzadmiyah di Bagdad pada tahun 474 H ingin memindahkan jasad al-Syafi’i dari Mesir ke
Madrasah tersebut. Kemudian setelah dilakukan penggalian dan hendak mencopot batu-batu
dalam kuburan, tiba-tiba keluar aroma harum semerbak yang membuat orang-orang di sekeliling
pingsan. Setelah siuman, mereka beristighfar atas apa yang mereka lakukan dan mengembalikan
kuburan itu ke bentuk semula. Dengan demikian nama al-Syafi’i semakin bertambah mulia dan
harum. Walaupun jasad sudah dikalang tanah, namun keharuman namanya masih dikenang
sepanjang zaman.®®
. Kondisi Sosial Politik pada Zaman al-Syafi’i
Sejarah mencatat bahwa mulai abad ke Il H pemalsuan hadith mulai berkembang.
Setidaknya ada beberapa motivasi pemalsuan hadith pada masa itu. Pertama, motivasi politik.
Karena pada periode ini perpecahan golongan bertambah luas antara pendukung Umawi di satu
pihak dengan pendukung Abbasi di pihak lain. Masing-masing pihak membuat hadith palsu
berupa dukungan terhadap kelompoknya sendiri atau untuk menjatuhkan lawan-lawan
politiknya.
Pemalsuan hadith didorong oleh keinginan untuk memperoleh simpati penguasa.®®
Kedua, pendekatan kepada Allah swt, banyaknya maksiat dan maraknya kemungkaran yang
terjadi di masa itu, mendorong beberapa orang di antaranya pengikut ajaran para zahid untuk

mengajak umat Islam kembali mendekatkan diri kepada Allah swt dan menjauhi maksiat dengan

% Al-Dagr,Al-Imam al-Syafi'i FagiH, 181-183
% Ibn al-Atsir, Jami’ al-Ushil fi Ahadith al-Rasul, editor Abdul Qadir al-Arnaut, (Maktabah al-Halwani, tt, 1969 ),
137-138
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membuat hadith-hadith palsu.”® Ketiga, alasan prestise dan mencari popularitas. Terkadang
hadith tersebut hanya dipopulerkan di kalangan orang awam yang jelas tidak dikenal oleh Ahl al-
Hadith. Oleh karena itu, orang awam akan melihat bahwa ia lebih banyak tahu tentang riwayat
dibanding Ahl al-Hadith yang ada.”

Selain hal tersebut di atas, pemalsuan hadith juga dilakukan oleh kalangan orang-Oorang
zindiq. Mereka adalah golongan yang lahirnya mengaku Islam, tetapi batinnya memusuhi Islam.
Golongan ini berkeinginan agar umat Islam meninggalkan kebenaran ajaran-ajarannya. Salah
satu caranya dengan mengacaukan informasi hadith dengan memalsukannya. Pemalsuan hadith
juga dilakukan dengan memanfaatkan terutama perpecahan antara Umawi dengan Abbasi.
Hanya saja pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah golongan zindiq dapat ditumpas. Pada
periode ini, sekitar tahun 150 H, para ulama hadis mulai memperbincangkan perihal ilmu al-
Jarh wa al-Ta 'dil. Banyak ulama terkenal pada masa ini yang mengetahui seluk beluk penilaian
terhadap perawi hadis. Misalnya Imam Malik, Sufyan Al- Tsauri, Ibn Al-Mubarak, Waqi’ Ibn al-
Jarrdh, Al-Awza’i, Yahya Ibn Sa’ad al-Qatadah (w.193 H), ‘Abd Al-Rahméan ibn Al-Mahdi
(w.198 H) dan lain-lain. Dua orang yang disebutkan terakhir adalah ulama yang terkenal
memiliki ilmu mendalam tentang kritik al-Rijal al-Hadith.”

Sebenarnya sejak awal Islam muncul, fenomena ketidakpedulian terhadap hadith mulai
terlihat. Fenomena ini kemudian berkembang menjadi paham yang menolak hadith sebagai salah
satu sumber ajaran Islam. Akan tetapi, perlu dicatat bahwa sebagaimana yang dikemukakan oleh
Muhammad Mustafa al-A’zami, fenomena inkér al-Sunnah berkembang hanya di beberapa

wilayah Islam saja, terutama di Iraq. Menurut al-Syafi’i gerakan inkar al-Sunnah berdomisili di

0 Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, editor Abdul Wahab Abdul Latif, Jilid I, (Dar al- Kutub al-Hadithah, Kairo, 1966 ),
283

™ Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi., 286

"2 Suhudi Isma’il, Pengantar IImu Hadits, (Bandung: Angkasa, 1991), 102-103
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Irag. Demikian pula menurut Imam ibn Husain dan Ayydb al-Sakhtiyani dua tokoh yang
menentang paham inkar al-Sunnah menganggap kelompok inkar al-Sunnah tinggal di Bashrah.
Hal ini mengindikasikan bahwa sikap inkéar al-Sunnah telah berkembang secara signifikan di
Iraq.”

Paham inkér al-Sunnah tersebut berkembang sejalan dengan munculnya bermacam-
macam aliran, kelompok, dan gerakan di dalam tubuh umat Islam. Di antara kelompok dan aliran
tersebut, terdapat sikap penolakan atau lebih tepatnya disebut sebagai penyeleksian terhadap
sebagian hadith. Mustafa al-Siba’i mencatat bahwa kaum Khawarij menolak hadith-hadith yang
diriwayatkan oleh para Shahabat setelah terjadinya fitnah (perang Shiffin antara kelompok Ali
dan kelompok Muawiyah), hanya saja mereka menerima hadith-hadith yang diriwayatkan para
Shahabat sebelum masa tersebut. Dalam pandangan kaum Khawarij, para Shahabat sebelum
terjadinya fitnah adalah orang-orang yang adil sehingga hadith-hadith yang mereka sampaikan
dapat diterima sebagai hujjah. Akan tetapi, setelah peristiwa perang Shiffin, para Shahabat
tersebut telah melakukan dosa besar, bahkan telah keluar dari agama Islam, sehingga riwayat
yang mereka sampaikan harus ditolak.”

Golongan Syi’ah juga termasuk kelompok dan aliran yang memiliki ukuran tersendiri
dalam penyeleksian hadith-hadith yang dapat dijadikan sebagai hujjah. Mereka hanya menerima
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ahl al-Bait (keturunan Nabi dari jalur Fatimah-Ali). Kaum
Syi’ah (terutama sekte /zsna Asy ariyah yang masih eksis saat ini) menganggap bahwa mayoritas

Shahabat telah murtad, kecuali beberapa orang saja, yakni yang setia kepada ahl al-Bait. Oleh

® Muhammad Mustafa al-A’dzami, Dirasah fi al-Hadits al-Nabawi wa Tarikh Tadwin, , Jilid 1 (Bairut: al-
Maktabah al-Islami, 1980), 22
" Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuhd fi Tasri’ al-1slami, (Bairut: al-Maktab al Islami, 1978), 130.
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sebab itu, mereka menolak menerima hadith-hadith para Shahabat, kecuali dari kalangan ahl al-
Bait.”

Di samping dua kelompok di atas, yang dianggap sebagai golongan yang mendukung
paham inkar Al-Sunnah adalah Mu’tazilah. Ada beberapa pandangan ulama mengenai hal ini, di
antaranya al-Siba’i berpendapat bahwa Mu’tazilah menolak Sunnah. Pendapat ini bertolak dari
perdebatan yang dilakukan antara al-Syafi’i dengan kelompok penentang hadith di Bashrah.
Sementara aliran yang berkembang di Bashrah waktu itu adalah Mu’tazilah.”® Hanya saja al-
Syafi’i sendiri tidak menerangkan dengan siapa ia berdebat waktu itu.”” Sejarah mencatat bahwa
ada sebagian ulama Mu’tazilah yang dinilai menolak Sunnah, yaitu Ab0 Ishaq Ibrahim al-
Nadhdham bin Sayyar (w. 221/223H). ia mengingkari kemu’jizatan Al-Qur’an dari segi susunan
bahasa, dan menolak hadith.”

Pendapat bahwa Mu’tazilah adalah kelompok yang mengingkari Sunnah dibantah oleh al-
A’zami dan al-Baghdadi dengan alasan bahwa Al-Nadhdham tidak dapat mewakili Mu’tazilah
secara keseluruhan karena ulama Mu’tazilah lainnya seperti Abt al-Hasan al-Bashri menerima
hadith dalam kitabnya al-Mu’tamad.”® Mayoritas ulama Mu’tazilah sendiri seperti al-Jubba’i,
Abl Hudzail al-Allaf menilai bahwa al-Nadhdham telah keluar dari Islam. Informasi ini
menunjukkan bahwa penolakan terhadap Sunnah dalam aliran ini tidak berlaku secara universal.
Sebaliknya Mu’tazilah sendiri berpegang kepada Sunnah. Hanya saja barangkali ada beberapa

hadith yang mereka ragukan kebenarannya atau ada hadith yang bertentangan dengan pendapat

® M.M al- A’zami, Dirasah fi Al-Hadits al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih, Jilid 1, 23

"® Al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-1slami, 148

" Al-Syafi’i, Al-"Umm, ( Saudi Arabia, Bait al-Afkar al-Dauliyah, tth ), 1567.

8 Abdul Qadir al-Baghdadi, Al-Farqu Baina al-Firaq, (Bairut: Dar al- Ma’rifah, tth), 131-132

® Al- A’zami, Dirasah fi al-Hadith al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih, Jilid I, 24, menukil dari al-Mu tamad, Jilid V,
572-583
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madzhab mereka. Kehati-hatian dalam menerima periwayatan hadith Ahad memang sangat
diperlukan.

Munculnya paham inkar al-Sunnah ini ternyata tidak dibiarkan saja terjadi pada masa itu.
Al-Syafi’i salah satu ulama besar, telah mencermati hal ini. Fenomena tersebut ia tuangkan
dalam kitab Al-"'Umm. la mengemukakan tentang berbagai alasan kelompok Inkér al-Sunnah
dalam menolak hadith lalu diuraikan argumentasi yang menolak pandangan mereka. Al-Syafi’i
mengemukakan, bahwa golongan Inkér al-Sunnah terbagi menjadi tiga kategori: Pertama,
golongan yang menolak hadith secara keseluruhan. Hal yang menarik dalam kitabnya tersebut, ia
tidak pernah menunjukkan siapakah orang ataupun golongan yang masuk dalam kategori
tersebut. la hanya menyebutkan keberadaan mereka tanpa tertarik untuk menunjukkan siapa
mereka. Hanya saja Abl Zahrah mencoba memberikan penilaian bahwa yang dimaksud dengan
kategori pertama adalah golongan Zindiq dan sebagian kecil Khawarij.®

Kedua, golongan yang menolak hadith bila muatan hadith tersebut bertentangan dengan
muatan al-Qur’an. Diperkirakan ada dua alasan golongan ini menolak hadith. Pertama adalah
karena mereka baru yakin dengan kebenaran hadith bila hadith tersebut sesuai dengan al-Qur’an,
baik dalam makna, lafaz atau jiwanya. Bagi al-Syafi’i pemikiran ini sama artinya mereka
menolak hadith. Karena yang menjadi hujjah pada dasarnya adalah al-Qur’an, bukan hadith.
Kedua, hadith baru diterima bila ada sandarannya dalam al-Qur’an. Ini maksudnya adalah al-
Qur’an tetap menjadi sumber hukum pertama yang bersifat umum, sementara hadith berfungsi
sebagai penjelas. Menurutnya golongan ini sebenarnya bukanlah Inkar al-Sunnah, tetapi mereka
hati-hati dalam mengambil hujjah dari hadith. Ketiga, golongan yang hanya menolak hadith

Ahad sebagai hujjah, Artinya mereka masih menerima hadith Mutawatir sebagai hujjah.

8 Muhammad Abu Zahrah,Al-Syafi’l Hayatuhu, 225
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Menurut Abl Zahwu dalam kitab al-Hadith wa al-Muhaddithdn, kategori ini diwakili oleh
golongan Qadariyah, Rafidhah dan sebagian madzhab Al-Zahiri.?*

Dari sini dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun paham inkar al-Sunnah pada abad ini
bukanlah suatu gerakan yang terorganisir. Karena paham inkar al-Sunnah ini hanya berkembang
pada sekelompok orang pada aliran-aliran Islam masa itu. Penolakan terhadap hadith tidak
terdapat di dalam ajaran pokok/resmi dari semua aliran Islam yang ada, baik Khawarij, Syi’ah
ataupun Mu’tazilah. Penolakan itupun dinilai karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman
mereka tentang sesuatu hadith.

. Al-Syafi’i Antara Faqih dan Muhaddith

Al-Syafi’i yang dikenal sebagai salah seorang dari empat Imam Madzhab, ternyata
keahliannya tidak terbatas pada bidang figh dan ilmu-ilmu agama saja, bahkan ia sangat terbuka
dan menghargai ilmu pengetahuan lainnya, sebagaimana pernah dikatakannya bahwa; menuntut
ilmu lebih utama daripada mengerjakan shalat sunnah. la menguasai berbagai ragam ilmu yang
berkembang pada masa itu, seperti: Bahasa dan Sastra, Ushill Figh dan Figh, Qira’at al-Qur’an
dan Tafsir, Hadith dan ilmunya, ilmu Kedokteran dan Perbintangan. Mengenai ilmu Kedokteran
ini ia berkata:

38 Gl gl Ay azdll gn sl s L) ey cpad) e "ol A 1
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” Sesungguhnya ilmu itu ada dua; ilmu agama dan ilmu dunia, ilmu agama adalah Figh

sedangkan ilmu dunia yaitu Kedokteran”.

Dan juga berkata:

8 Abu Zahwu, al-Hadits wa al-Muhadditsun, 272. Pembahasan tentang Pembelaan Imam Syafi’l terhadap
kelompok Inkar al-Sunnah bisa dilihat di Bab IV.
8 |bn Abi Hatim al-Razi, Adab al-Syafi i wa Mandqibuh, (Cairo: Maktabah al-Khanji, 1993M), 321-322.
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Aku tidak mengetahui suatu ilmu sesudah ilmu tentang halal dan haram yang lebih utama

daripada ilmu Kedokteran, akan tetapi ahl al-Kitab telah merebutnya dari kita”.%

Al-Syafi'i memiliki keahlian di bidang bahasa Arab,®* hal ini tidak diragukan
kebenarannya. Bahkan banyak Ulama yang memuji kepiawaiannya di bidang bahasa. Di
samping ia memang berasal dari suku Quraisy, ia pun telah sempat mempelajari bahasa Arab
secara mendalam dari mereka yang terkenal keahliannya dalam bahasa Arab. Pengalamannya
hidup dan tinggal bersama. Bani Hudzail salah satu suku Arab terfasih saat itu membuatnya fasih
dan pandai melantunkan syair-syair. Dan yang lebih menakjubkan darinya adalah bahasanya
dalam berkomunikasi, karena hampir tidak ada perbedaan antara bahasanya ketika sedang
mengajar, dengan bahasa tulisannya. Sebagaimana umumnya para ahli bahasa, bahasa lisan dan
bahasa tulisan mereka berbeda. Dalam hal ini al-Rabi’ berkata:” Bahasa lisan al-Syéafi1 lebih
fasih daripada tulisannya, tetapi karyakarya tulisnya komunikatif dan mudah dipahami orang-

orang awam”. Imam Ahmad ibn Hambal berkata:

”3.>,;>- axl) L} LSUL:LJ\ f%”

»Apa yang diucapkan al-Syafi' dibidang bahasa adalah hujjah”.%®

Ayyub ibn Suwaid (w.182H) berkata:

"2l ladl e lads "

” Kalian ambillah bahasa dari aI-Syaﬁ’i”.86

% Ibid., 322.
8 Ahmad al-Arabi, Al-lmam Al-Syafi’i al-Faqih al-Adib (Jeddah: al-Maktabah al-Shaghirah, 1978), Cet.I, 61
85 |1

Ibid., 61.
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Begitu pula Tsa’lab (w.291H) menambahkan:
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"Mereka (ahli bahasa) mengambil dari Syafi’i, dia adalah Bait al-lughah”.®’

Keahlian dan latar belakang inilah yang tidak dimiliki oleh sebagian ulama hukum
lainnya. Misalnya Imam Malik ibn Anas, walaupun ia dari suku Arab, tetapi tidak pernah
mempelajari bahasa Arab secara mendalam sebagaimana yang dilakukan oleh al-Syafi'i. Oleh
karena itu penguasaan dan keahliannya mengenai bahasa Arab tidaklah setara dengan
penguasaan al-Syafi'i dalam memahami nash al- Qur’an dan Al-Sunnah yang tertulis dalam
bahasa Arab. Sedangkan Imam AbG Hanifah berasal dari bangsa Parsi bukan dari bangsa Arab,
dengan demikian penguasaan dan keahliannya mengenai bahasa Arab tidaklah setara dengan al-
Syafi'i yang bersuku Arab dan telah mempelajari bahasanya secara mendalam. Faktor inilah
yang diduga sebagai salah satu latar belakang perbedaan alur pemikiran hukum al-Syafi'i dengan
kedua gurunya. Dengan keahlian ini wajarlah dikatakan bahwa ia mampu menentukan dan
menyusun batasan-batasan tertentu untuk pemahaman al-Qur’an dan menectapkan tertib
kehujjahan kausa kata al-Qur’an sebagai dalil hukum. Sedangkan di bidang hadith, la hafal
silsilah riwayat hadith dan mengetahui hadith-hadith yang dikenal oleh Ahl al-Hadith dan Ahl al-
Ra'yi.® Inipun tidak diragukan kebenarannya. Sebagaimana dikenal, ia adalah ulama yang
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain dalam rangka belajar dan mengajar al-
Qur’an dan al-Sunnah. Latar belakangnya sebagai pengembara ini tidak terdapat pada ulama

hukum lainnya. Dengan demikian tingkat keahlian mereka mengenai Sunnah juga berbeda.

% bid., 61.

¥ Ibid., 61. Lihat juga Al-Dagr, al-Imam al-Syafi i Fagih al-Sunnah, 270

8 yasuf ibn *Abd al-Barr al-Qurthubi, Al-Intigd’ fi Fadhdil al-Tsalatsah al-Aimmah al- Fugaha’ Malik waal-Syafi’i
wa abi Hanifah ( Beirut, Dar al-Kutub al-lImiah, tth ), 68-69.
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Dengan keahliannya ini ia mampu membedakan dan membandingkan antara Sunnah yang sahih
dan yang dla’if untuk dapat dijadikan dalil penentu hukum suatu masalah.* la juga banyak
mengetahui pendapat para Shahabat Rasul dan alur pemikiran hukum mereka, serta mengetahui
ijma’ dan perselisihan mereka. Keahliannya ini dilatar belakangi oleh pergaulannya yang lama
dengan ulama Makkah dan Madinah Dengan keahliannya ini, lebih memudahkan baginya untuk
menyeleksi pendapat atas dasar teori hukum yang telah digariskan. Keahliannya ini tidak
dimiliki oleh ulama hukum aliran Al-Ra’yi. Perbedaan latar belakang inilah berbedanya alur
pemikiran hukum al-Syafi’i dengan pemikiran hukum Muhammad ibn Hasan al-Syaibani.*°

la juga menguasai llmu Mantig yang dipelajari dari ahli hukum Iraq, Muhammad ibn
Hasan al-Syaibani. Dengan ilmu ini ia mampu menetapkan batasan-batasan mengenai unsur-
unsur Qiyas.** Keahlian ini tidak dimiliki oleh Imam Malik ibn Anas, karena ilmu ini masuk ke
dunia Islam baru pada masa pemerintahan khalifah Abbasiyah antara tahun 198-218 H..%
Sedangkan Malik ibn Anas meninggal dunia tahun 179 H., saat itu ilmu ini belum dikenal di
dunia Islam. Penguasaannya terhadap ilmu Mantig turut melatar belakangi perbedaan alur
pemikiran hukum dari gurunya, Imam Malik ibn Anas. Walaupun al-Syafi’i menguasai berbagai
bidang ilmu, yaitu bahasa dan sastra, Al-Qur’an dan Qira’atnya, Hadith, figh, dan ushulnya,
hanya saja dalam berbagai literatur, ia selalu ditampilkan sebagai sosok Fagih (Imam madzhab)
sehingga ketokohannya di bidang yang lain termasuk di bidang hadith kurang dikenal. Padahal di
balik kemasyhurannya dalam bidang figh, ia juga mempunyai kontribusi yang sangat besar
dalam rentang perkembangan hadith dan ilmu hadith, yang tidak kalah dari kontribusi yang

dimainkan oleh ulama lain yang biasa disebut sebagai Muhaddith (tokoh hadith).

8 Muhammad Ismail Ibrahim, Aimmah al-Madzahib al-4rba ‘ah (Dér al-Fikr al-ArabT, 1978), 102-103.
% Abd al-Rahman al-Syargawi, Aimmabh al-figh al-tis ‘ah, Cet.l, (Beirut, Dar Iqra’,1981M), , 142

1 Ahmad al-Arabi, al-lmam al-Syafi’i Faqih..., 263.

% Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Ul-Prees, Jilid I, Jakarta, 1985, 68
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Al-Syafi’i sebagai Imam madzhab yang ketiga dari madzhab-madzhab Ahli al-Sunnah
yang tumbuh dan berkembang.*® Perjalanannya melalui proses yang panjang dan berbeda dengan
madzhab-madzhab yang lainnya. Pada abad pertama dan kedua hijriyah adalah masa lahir dan
tumbuhnya madzhab-madzhab Figh. Madzhab Hanafi adalah madzhab yang pertama lahir,
diikuti madzhab Maliki, kemudian disusul madzhab Syafi’i yang dipelopori oleh al-Syafi’i.
Kehadiran serta pemikiran madzhab Syafi’i tidak bisa dilepaskan dari dua madzhab
pendahulunya, sebab al-Syafi’i adalah murid Imam Malik, kemudian walaupun al-Syafi’i tidak
berguru langsung pada Imam Abu Hanifah, tetapi beliau telah berhasil menyerap ilmu-ilmu
madzhab Hanafi melalui murid Imam Abu Hanifah yaitu Imam Muhammad bin Hasan al-
Syaibani.

Dalam kenyataannya, keuletan al-Syafi’i dalam berijtihad telah melahirkan dua istilah
yang terkenal dengan sebutan ‘Qaul Qadim’ dan ‘Qaul-Jadid’. Munculnya dua istilah tersebut,
adalah bukti bagi perkembangan ilmu al-Syafi’i, yang sekaligus juga merupakan bukti dari
keinginan al-Syafi’i untuk menetapkan hukum-hukum Islam sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an
dan Al-Hadith secara benar. Adapun yang dimaksud dengan ‘Qaul-Qadim . adalah istilah ulama-
ulama Syafi’i bagi semua pendapat dan ijtihadnya ketika beliau masih berada di Baghdad;
sedang ‘Qaul-Jadid’, adalah istilah ulama Syafi’i bagi semua pendapat dan ijtihadnya ketika
beliau di Mesir. Sebenarnya, pada waktu di Mesir inilah al-Syafi’i meninjau kembali fatwa-fatwa
yang dikeluarkannya ketika di Bagdad, yang kemudian ada yang ditetapkan dan ada pula di

antaranya yang dibatalkan, karenanya timbul istilah Qaul Qadim dan Qaul Jadid.

% Dalam kenyataannya, madzhab-madzhab Figh banyak sekali jumlahnya, hanya saja yang masyhur dan tumbuh
sampai saat ini ada 4 madzhab, itupun dari kelompok Sunny.
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Ulama sepakat, bahwa semua pendapat al-Syafi’i ketika beliau masih di Baghdad sampai
menjelang keberangkatan beliau ke Mesir disebut Qaul Qadim; sebagaimana juga ulama
sepakat, bahwa semua pendapat dan perkataan al-Syafi’i sejak beliau memasuki dan menetap di
Mesir disebut Qaul Jadid. Adapun perawi Qaul-Qadim adalah: Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H);
Abu Ali al-Hasan bin Muhammad Al-Za’farani (w. 260 H); Husain ibn Ali Al-Karabisi (w. 245
H./248H.); Abl Tsaur Ibrahim bin Khalid ( w. 240 H); Ishaq ibn Rahawaih (w. 277 H); Al-Rabi’
ibn Sulaiman al-Muradi (w. 270 H); Abdullah ibn Zubair al-Humaidi (w. 219 H). Sedangkan
perawi Qaul-Jadid: Yusuf ibn Yahya al-Buwaithi (w. 231 H); Isma’il ibn Yahya al-Muzani (w.
264 H); Al-Rabi’ibn Sulaiman al-Muradi (w. 270 H) sekaligus perawi Qaul Qadim; Al-Rabi’ibn
Sulaiman Al-Jizi (w. 256 H); Yunus bin ‘Abd al-A’la (w. 264 H); ‘Abdullah ibn Zubair al-
Humaidi al-Makki (w. 219 H) yang meriwayatkan Qaul Qadim; Muhammad ibn ‘Abdullah ibn
‘Abd al- Hakam (w. 268 H) dan Harmalah ibn Yahya al-Tujaibf (w. 243 H).**

Begitulah, al-Syafi’i wafat dengan meninggalkan pemikiran yang tetap selalu dijadikan
rujukan bagi generasi berikutnya, dan dari tangan beliau lahirlah tokoh-tokoh terkenal yang
melanjutkan pemikirannya. Dari murid-murid al-Syafi’i, pemikiran-pemikirannya tersebut di
lanjutkan dan dikembangkan. Dan pada kenyataannya murid-murid al-Syafi’i tersebut bukan saja
sekedar menyampaikan dan mengajarkan pendapat al-Syafi’i pada generasi penerusnya, tapi
kadang-kadang mereka juga berijtihad sendiri, dan kadang-kadang ijtihad mereka berlawanan
atau berbeda dengan apa yang ditetapkan oleh al-Syafi’i. Seperti Al-Muzani, AbQ Tsaur dan juga
generasi penerusnya seperti ibn Mundzir (w. 319 H) tetap bermadzhab Syafi’i, sementara itu di
sebagian masalah berijtihad sendiri yang berbeda dengan pendapat al-Syafi’i, atau sesuai dengan
Qaul-Qadim. Karenanya Imam Al-Haramain (w. 438 H) menjelaskan: “Apabila Al-Muzani

mempunyai pendapat yang berbeda dengan al-Syafi’i, maka beliau adalah bermadzhab sendiri,

% Mushthafa al-Syak’ah, Al-Aimmah al-4rba ah, Cet.ll, (Cairo: Dér al-Kitab al-Mishri, 1983M), 665
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dan jika pendapatnya sesuai dengan al-Syafi’i maka ijtihadnya lebih utama diikuti dari pada
ulama Syafi’iyyah yang lainnya.”

Hal penting yang perlu dicatat, bahwasanya yang paling berjasa dalam penyebaran
madzhab Syafi’l di Baghdad adalah Al-Anméti murid Al-Rabi’ dan Al-Muzani, perawi Qaul
Jadid, kemudian muridnya; lbnu Suraij (w.306 H.) yang meneruskan penyebaran madzhab
Syafi’i kemana-mana. Sedangkan Abi Zur’ah adalah orang yang paling berjasa bagi penyebaran
madzhab Syafi’i di Damaskus. Sementara Al-Qaffél Al-Kabir Al-Syasyi (w. 365 H) murid ibn
Suraij adalah perintis madzhab Syafi’i di balik sungai Saihun dan Jaihun. Sedangkan di Mar(
dan Khurasan dipelopori oleh ‘Abdan ibn Muhammad Al-Mar(zi (w. 293 H). Dan yang pertama
kali memperkenalkan madzhab Syafi’i di Isfirayin adalah AbG ‘Awanah(w.316 H). Salah
seorang murid Rabi’ dan Al-Muzani . Demikianlah mulai tersebarnya madzhab Syafi’i di segala
penjuru dunia, sampai akhirnya muncul syekh Abd Hamid Al-Isfiraini (w. 406 H) yang diikuti
oleh sejumlah ulama, di antaranya Al-Mawardi (w.450 H), QAadli Abl Thayyib Al-Thabari
(w.450 H), Qadli Abt “Ali Al-Bandaniji(w.425 H), Al-Mahamili (w. 424 H) dan lain-lain yang
membukukan masalah Furu’iyah dalam madzhab Syafi’i. Kelompok ini disebut kelompok Al-
Iragiyin, dan kelompok inilah satu-satunya yang menjadi panutan bagi pendapat madzhab
Syafi’i, sementara itu dibagian bumi yang lain muncullah Al-Qaffal Al-Shaghir Al-Mardzi (w.
417H) yang diikuti oleh sejumlah ulama, di antaranya Abd Muhammad Al-Juwaini (w. 430 H),
Al-Furatt (w. 461 H), al-Qadhi Husain (w. 462 H), Abd ‘Ali Al-Sinji (w. 427 H), Al-Mas’adsi,

Muhammad ibn Abd al-Malik (w. 423 H) dan lain-lain yang juga membukukan Figh Syafi’i, dan

% Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz, | ( Al-Madinah al-Munawarah, al-Maktabah
al-Salafiyah, tth ), 72
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kelompok ini disebut kelompok Al-Khurésaniyyin, yang dikenal juga dengan sebutan kelompok
Al-Marawiz.*

Sampai di sini, semua ilmu madzhab Syafi’i bersumber dari dua kelompok ini, dan
apabila dua kelompok ini sepakat dalam suatu masalah, maka itulah madzhab Syafi’i yang paling
mu tamad. Adapun kelebihan dan keistimewaan dua kelompok tersebut adalah sebagaimana

yang digambarkan oleh Imam Al-Nawawi:
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“Ketahuilah bahwasanya riwayat kelompok Irdqiyyin secara umum lebih tepat, lebih
akurat dan lebih bisa dipertanggung-jawabkan dalam menukil nash-nashnya Imam Syafi’i

dan kaidah-kaidah madzhabnya, di banding dengan riwayat kelompok Al-Khurasaniyin;

sedang kelompok Al- Khurasaniyyin secara umum lebih baik dalam segi penjabaran,
penganalisaan dan runtutannya..........

Kemudian setelah itu lahirlah sejumlah ulama yang tidak terikat pada ketentuan dua
kelompok tersebut, seperti Al-Rawiyani (w.502 H) pengarang Al-Bahr, Al-Syasyi (w.505 H)
pengarang Al-Hilyah, Ibn Al-Shabbéagh (w. 477 H) yang asalnya adalah kelompok Iragiyyin; dan
Al-Mutawalli (w.448 H) pengarang Al-Tatimmah, Imam Al-Hardmain (w.460 H), Imam Al-
Ghazali (w. 505 H) dan lain-lain. Kehadiran dua tokoh Imam Al-Rafi’i dan Imam Al-Nawawi
sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan madzhab Syafi’i, dari sini bisa dicatat bahwa
kedua Imam tersebut merupakan panutan bagi generasi berikutnya., dan pendapatnya selalu jadi

pegangan bagi ulama-ulama penerusnya. Dan Ulama Syafi’i sepakat bahwa pendapat yang

% Muhammad Masyhuri Naim, Membedah Madzhab Al-Syafi’i, Makalah dipresentasikan dalam seminar dan
halagah Pra Muktamar NU ke.31 “Pengembangan Metodologi Pengambilan Hukum Islam”.
7 Al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh..., 69
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paling mu’tamad dalam madzhab Syafi’i adalah pendapat yang disepakati kedua tokoh tersebut,
apabila keduanya berbeda pendapat, maka pendapat Imam Al-Nawawi yang harus diutamakan.*®

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa dengan latar belakang kondisi perkembangan
hukum pada masa itu dan ditopang oleh keahlian yang dimiliki al-Syafi’i, maka ia telah
menyingkap alur pemikiran hukum baru yang berbeda dengan alur pemikiran hukum yang telah
dibangun kedua gurunya yaitu Imam Malik ibn Anas dan Muhammad ibn Hasan al-Syaibani.
Prinsip-prinsip hukum yang digunakan tersebut dituangkannya dalam kitab Al-Risalah, dalam
kitab tersebut ia menguraikan tentang al-Qur’an berikut permasalahannya seperti nasikh dan
mansdkh, al-Sunnah dan kedudukannya serta kehujjahan khabar Ahad, Ijma’ dan Qiyas sebagai
dalil hukum serta penolakannya terhadap Istihsan. Selanjutnya prinsip-prinsip hukum yang
digunakannya itu dijadikan kaidah hukum bagi sebagian Fugaha’. Dengan demikian al-Syafi’ilah
yang pertama kali meletakkan kaidah hukum dalam bentuk yang sistematis. Sebab belum pernah
ada karya tertentu mengenai kaidah hukum yang dihasilkan oleh pendahulunya yang sampai
sekarang bisa ditemukan. Barulah setelah itu bermunculan para ahli hukum yang menyusun
kaidah serupa dalam bentuk yang berbeda.*®

Begitu pula halnya dengan murid-muridnya, walaupun mereka sudah terkenal, namun
ternyata tidak semuanya mengikuti pemikiran-pemikiran al-Syafi’i. Imam Ahmad ibn Hanbal
misalnya, walaupun pada mulanya adalah muridnya yang sangat mengagumi gurunya, namun
ternyata di kemudian hari ia tampil dengan corak pemikiran fighnya sendiri, dan terkenal sebagai
Imam Madzhab Hanbali. Sedangkan Muhammad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Hakam setelah al-

Syafi’i wafat, kembali menganut madzhab Maliki. Demikian halnya dengan Dawud ibn ‘Ali al-

% M.Masyhuri Naim, Makalah Membedah Madhab Syafi't
% Abdul Wahhab Khallaf, ‘Ilmu Ushdl al-Figh, (Kuwait, Dar al-Qalam, 1972 M /1392H ), 17.
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Zahiri yang kemudian tampil dengan corak pemikiran fighnya yang disebut Madzhab al-
Z4hird.*%

Dari uraian-uraian di atas tampak jelas ke fagihan al-Syafi’i, dan sangatlah pantas apabila
ia dijadikan Imam madzhab. Sedangkan keterlibatan dan kredibilitasnya dibidang hadith akan
diuraikan pada Bab 1V, Insya Allah.

. Karya—Karya llmiahnya

Kejeniusan dan kredibilitas keilmuan al-Syafi'i sebagai Imam Madzhab, memang sudah
diakui di lapisan penjuru dunia, beberapa buah pena yang digerakkannya telah menghiasi
ruangan perpustakaan. Hasil karya tulisnya cukup banyak, baik dalam bentuk risalah, maupun
dalam bentuk kitab. Al-Qadht Imam Abd Hasan ibn Muhammad al-Mar(zi mengatakan; bahwa
ia telah menyusun sekitar 113 buah kitab tentang tafsir, figh, adab, sastra dan lain-lain."*

Kemampuannya dalam mengarang kitab disertai dengan ketelitian, kematangan dan
ketepatannya. Bahkan seringkali menyelesaikan karangannya dalam waktu yang relatif singkat.
Dan yang lebih mengagumkan dari beliau, bahwasanya ia mengarang kitab-kitabnya itu dalam
usia tidak lebih dari 54 tahun. Beliau mengarang sebagian besar kitabnya pada sepuluh tahun
terakhir umurnya, bahkan yang terbanyak dan terbesar serta termasyhur adalah ketika ia tinggal
di Mesir selama 4 tahun, sedangkan saat itu beliau sedang menderita sakit parah. Di antara buah
penanya adalah:

1. Al- Hujjah .1%?

2. Al-Risalah.%®

1% Abu Zahrah, Al-Sydfi ‘i Haydtuh, 164.

U AI-Daqr, al-Imam al-Syafi’i Fagi, 301-302.

192 \itab ini adalah karya beliau yang pertama, ditulis ketika beliau berada di Baghdad.

Kitab al-Risalah adalah kitab yang pertama di karangnya pada usia yang masih muda belia. Kitab ini ditulis atas
permintaan Abd al-Rahman ibn Mahdi di Makkah untuk menuliskan suatu kitab yang mencakup ilmu tentang arti

103
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3. Al--Umm.'®* yang di dalamnya membahas tentang :

a) [Ikhtilaf Abi Hanifah wa ibn Abi Laila ‘An Abt Yisuf.

b) [Ikhtildf ‘Ali wa’ Abdullah ibn Mas "id.

c) lkhtilaf Malik wa al-Syafi’i

d) Jima’ al-llmi

e) Al-Radd ‘Ala Muhammad ibn al-Hasan

f) Sy’dral-Auza’i

g) lkhtilaf al-Hadith

h) Ibthal al-"Istihsan, dan lain-lainnya.
4. Al-Musnad.*®®

Sebenarnya beliau telah banyak menulis kitab, namun sulit untuk memberi batasan yang

pasti berapa sebenarnya jumlah karya tulisnya, karena sebahagian besar tidak dapat ditemukan
lagi. Dua di antara kitab-kitab tersebut adalah karyanya yang paling monumental, yaitu Al-
Risalah dan Al-Umm. Hal ini ditegaskan dengan pernyataan Muhammad al-Hasan ibn

Muhammad al-Maruzi, ia berkata :
"5 ey Vg arillypenidl (3 LS de By Ble Caio Al 4, adladl O

“Al-Syafi’i Rahimahullah menulis sebanyak seratus tiga belas kitab tentang Tafsir, Figh,

Adab dan yang lainnya «.1%

Al-Qur’an, hal ikhwal yang ada dalam Al-Qur’an, nasikh dan mansukh serta hadis Nabi saw. kemudian kitab
tersebut disalin oleh murid-muridnya dan dikirim ke Makkah. Itu sebabnya dinamai al-Risalah, karena setelah
dikarang lalu dikirim kepada Abd al Rahman\ ibn Mahdy di Makkah. Kitab ini akhirnya membawa keagungan dan
kemasyhuran namanya sebagai pengulas ilmu Ush{l Figh dan yang mula-mula memberi asas Ilmu Ushdl Figh serta
mengadakan peraturan tertentu bagi ilmu Figh dan dasar yang tetap dalam membicarakan secara kritis terhadap
Sunnah. Di dalam kitab tersebut juga diterangkan kedudukan hadith ahad, qgiyas, istihsan, dan perselisihan ulama.

104 Kitab Al-"Umm berisi tentang hukum far’i dan masalah-masalah figh berdasarkan pokokpokok pikirannya dalam
al-Risalah serta tidak lepas dari penerapan ushdl figh. Kitab ini merupakan karyanya yang terbesar dan monumental.
Diriwayatkan oleh muridnya Al-Rabi’ ibn Sulaiman al-Muradi yang didengarnya langsung dari al-Syafi'i .

195 Kitab ini berisi Hadith-Hadith yang terdapat dalam kitab Al-Umm dilengkapi dengan sanadsanadnya.
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Al-Risélah mempunyai arti penting dan turut mewarnai khazanah intelektual Islam.
Dalam rentangan sejarah perkembangan ilmu Ushdl al-Figh, kitab ini merupakan kitab perintis,
dalam arti kitab Ushdl al-Figh yang pertama kali ditulis.'”” Di samping itu, dalam sejarah
perkembangan ilmu hadith, kitab ini juga dipandang sebagai perintis ilmu hadith, karena di
dalamnya terdapat pembahasan tentang teori ilmu hadith. Hanya saja tidak dapat dikategorikan
sebagai kitab ilmu hadith secara khusus karena kitab ini sebenarnya adalah kitab Ushdl al-Figh,
sedangkan teori-teori ilmu hadith yang dikemukakan al-Syafi'T hanyalah bahagian dari kajian
ilmu Ushdl al-Figh yang diperlukan untuk mendukung dali-dalil yang digunakannya ketika
mengambil istinbath hukum.

Sedangkan kitab al-Umm, adalah karyanya yang terbesar dan terpenting, sebenarnya
kitab ini merupakan kumpulan tulisan dan imla’an al-Syafi'i yang ditulis ulang oleh muridnya
Al-Rabi’, ibn Sulaiman al-Mur&di. Nama inipun bukan nama yang diberikan al-Syafii,
melainkan diberikan oleh Al-Rabi’ al-Murédi. Sebagai kitab induk, Al-Umm menampung
beberapa karyanya yang terdahulu yang berdiri sendiri. Sungguh menakjubkan kemampuan
beliau dalam mengarang Kitab, disertai dengan ketelitian, kematangan dan ketepatannya,
sehingga tak jarang beliau merampungkan sebuah kitab dalam waktu relatif singkat. Yunus ibn

Abd al-A’la berkata:

"l ] 59 e SIS may izl 08
« 108

“ Al-Syafi’i menulis kitab sejak pagi sampai menjelang zuhur “.

Dan yang lebih menakjubkan, bahwasanya beliau aktif mengarang kitab dalam usia

antara 50 tahun. Ishag ibn Rahawaih berkata :

106 Al-Nawawi, Tahdzib al-Asma’ wa al-lughat juz 1, 53.

Ahmad Muhammad Syakir, dalam Mugaddimah al-Risalah, 9.
1% Al-Daqr, Al-Imam al-Syafi'i Fagih, 302.

107
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“Seseorang bertanya kepada ayahku; bagaimana al-Syafi’i mengarang kitab-kitab ini

semua dalam usia yang tidak terlalu tua ?, saya mendengar ayah menjawab; Allah

mempercepat kemampuan akalnya karena pendek usianya «.'%°

Memang, beliau mengarang sebagian besar kitabnya pada sepuluh tahun terakhir usianya,
bahkan karangan beliau yang paling termasyhur adalah yang dikarang di Mesir, sekitar empat

tahun sebelum wafat. Ketika itu beliau sedang menderita sakit parah ( wasir ).

199 Al-Daqr, Al-Imam al-Syafi'i Fagih., 302.



